Kontan Senin, 12 Juni 2023

Kontan

PERKIRAAN JADWAL

Masa Penawaran Awal : 12-19 Juni 2023

Perkiraan Tanggal Efektif 1 26 Juni 2023
Perkiraan Masa Penawaran Umum : 28 Juni 2023
Perkiraan Tanggal Penjatahan : 30 Juni 2023
Perkiraan Tanggal Pengembalian Uang Pemesanan : 4 Juli 2023
Perkiraan Tanggal Distribusi Obligasi Secara Elektronik (“Tanggal Emisi”) : 4 Juli 2023
Perkiraan Tanggal Pencatatan Efek pada PT Bursa Efek Indonesia 1 5Juli 2023

PENAWARAN UMUM

Nama Obligasi Subordinasi
Obligasi Subordinasi IV Bank BRI Tahun 2023

Mata Uang Obligasi Subordinasi
Mata uang Obligasi Subordinasi ini adalah Rupiah.

Jenis Obligasi Subordinasi

Obligasi Subordinasi diterbitkan tanpa warkat kecuali Sertifikat Jumbo Obligasi Subordinasi yang
diterbitkan untuk didaftarkan atas nama KSEI sebagai bukti utang untuk kepentingan Pemegang
Obligasi Subordinasi melalui Pemegang Rekening. Bukti kepemilikan Obligasi Subordinasi bagi
Pemegang Obligasi Subordinasi adalah Konfirmasi Tertulis yang diterbitkan oleh Pemegang
Rekening dan diadministrasikan oleh KSEI berdasarkan Perjanjian Pembukaan Rekening Efek
yang ditandatangani Pemegang Obligasi Subordinasi dan Pemegang Rekening. Konfirmasi Tertulis
tersebut tidak dapat dialihkan atau diperdagangkan.

Jumlah Pokok Obligasi Subordinasi, Jangka Waktu, Jatuh Tempo dan Bunga Obligasi
Subordinasi

Jumlah Pokok Obligasi Subordinasi yang akan diterbitkan dalam Penawaran Umum ini adalah
sebanyak-banyaknya sebesar Rp500.000.000.000,- (lima ratus miliar Rupiah) dan berjangka waktu
5 (lima) tahun sejak Tanggal Emisi.

Bunga Obligasi Subordinasi ini dibayarkan oleh Perseroan kepada Pemegang Obligasi Subordinasi
melalui Agen Pembayaran pada Tanggal Pembayaran Bunga Obligasi Subordinasi untuk masing-
masing seri Obligasi Subordinasi. Bunga Obligasi Subordinasi dibayarkan setiap triwulan (3 bulan)
terhitung sejak Tanggal Emisi. Tanggal-tanggal pembayaran Bunga Obligasi Subordinasi adalah
sebagai berikut:

Bunga Ke- Tanggal Pembayaran
1 4 Oktober 2023
2 4 Januari 2024
3 4 April 2024
4 4 Juli 2024
5 4 Oktober 2024
6 4 Januari 2025
7 4 April 2025
8 4 Juli 2025
9 4 Oktober 2025
10 4 Januari 2026
" 4 April 2026
12 4 Juli 2026
13 4 Oktober 2026
14 4 Januari 2027
15 4 April 2027
16 4 Juli 2027
17 4 Oktober 2027
18 4 Januari 2028
19 4 April 2028

20 4 Juli 2028

Bunga Obligasi Subordinasi dihitung berdasarkan jumlah hari yang lewat terhitung sejak Tanggal
Emisi, dimana 1 (satu) bulan dihitung 30 (tiga puluh) Hari Kalender dan 1 (satu) tahun dihitung 360
(tiga ratus enam puluh) Hari Kalender.

Harga Penawaran
Obligasi Subordinasi ditawarkan dengan nilai 100% (seratus persen) dari jumlah Pokok Obligasi.

Satuan P dan Satuan Per

Satuan pemindahbukuan Obligasi Subordinasi adalah senilai Rp1,- (satu Rupiah) atau kelipatannya.
Satuan Perdagangan Obligasi Subordinasi di Bursa Efek dilakukan dengan nilai sebesar
Rp5.000.000,- (lima juta Rupiah).

Tanggal Pelunasan dan Jumlah Pokok Obligasi Subordinasi
Obligasi Subordinasi dengan jumlah pokok sebanyak-banyaknya sebesar Rp500.000.000.000,00
(lima ratus miliar Rupiah) akan dilunasi pada Tanggal Pelunasan Pokok Obligasi yaitu 4 Juli 2028.

Jumlah yang wajib dibayarkan oleh Perseroan pada Tanggal Pelunasan Pokok Obligasi Subordinasi
adalah dengan harga yang sama dengan jumlah Pokok Obligasi Subordinasi yang tertulis pada
Konfirmasi Tertulis yang dimiliki oleh Pemegang Obligasi Subordinasi pada Tanggal Pelunasan
Pokok Obligasi Subordinasi.

Dengan tidak mengurangi ketentuan mengenai status Obligasi Subordinasi sebagaimana diatur
dalam Perjanjian Perwaliamanatan, pelunasan Pokok Obligasi Subordinasi dilakukan dengan
ketentuan sebagai berikut:

1. Obligasi Subordinasi harus dilunasi pada Tanggal Pelunasan Pokok Obligasi Subordinasi.
Pelunasan Pokok Obligasi Subordinasi hanya dapat dilakukan setelah memperoleh persetujuan
OJK sebagaimana dimaksud dalam Peraturan OJK No.34, namun demikian jika dikemudian
hari kewajiban untuk memperoleh persetujuan dari OJK tidak lagi disyaratkan, maka pelunasan
Pokok Obligasi Subordinasi dapat dilakukan tanpa persetujuan dari OJK.

2. Pembayaran Pokok Obligasi Subordinasi kepada Pemegang Obligasi Subordinasi melalui
Pemegang Rekening dilakukan oleh Agen Pembayaran untuk dan atas nama Perseroan
berdasarkan Perjanjian Agen Pembayaran.

3. Pembayaran Pokok Obligasi Subordinasi yang dilakukan oleh Perseroan kepada Pemegang
Obligasi Subordinasi melalui Agen Pembayaran tersebut dianggap pembayaran lunas
oleh Perseroan kepada Pemegang Obligasi Subordinasi atas Pokok Obligasi Subordinasi
yang terutang setelah dana tersebut diterima oleh Pemegang Obligasi Subordinasi melalui
Pemegang Rekening pada KSEI, dengan memperhatikan Perjanjian Agen Pembayaran, dengan
demikian Perseroan dibebaskan dari kewajiban untuk melakukan pembayaran Pokok Obligasi
Subordinasi yang bersangkutan.

4. Dalam hal Obligasi Subordinasi telah jatuh tempo maka Perseroan wajib bertanggung jawab
secara finansial dan hukum mengenai keseluruhan pelunasan Pokok Obligasi Subordinasi.

Cara Dan Tempat Pelunasan Pokok Obligasi Subordinasi Dan Pembayaran Bunga Obligasi
Subordinasi

Pelunasan Pokok Obligasi Subordinasi dan pembayaran Bunga Obligasi Subordinasi akan
dilakukan oleh KSEI selaku Agen Pembayaran atas nama Perseroan kepada Pemegang Obligasi
Subordinasi melalui Pemegang Rekening di KSEI sesuai dengan jadwal waktu pembayaran masing-
masing sebagaimana yang telah ditentukan. Bilamana tanggal pembayaran jatuh pada hari yang
bukan Hari Kerja, maka pembayaran harus dilakukan pada Hari Kerja berikutnya.

Jaminan

Obligasi Subordinasi ini tidak dijamin dengan agunan khusus termasuk tidak dijamin oleh Negara
Republik Indonesia atau Perusahaan Anak atau pihak ketiga lainnya dan tidak dimasukkan dalam
program Penjaminan Bank yang dilaksanakan oleh Lembaga Penjamin Simpanan atau penggantinya
sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku dan mengikuti ketentuan Pasal 19 ayat
1 huruf f Peraturan OJK No. 34 dan merupakan kewajiban Perseroan yang disubordinasikan sesuai
ketentuan Pasal 5.2 Perjanjian Perwaliamanatan.

Hasil Pemeringkatan Obligasi Subordinasi

Berdasarkan POJK No. 7/2017 dan POJK No. 49/2020, Perseroan telah melakukan pemeringkatan
yang dilaksanakan oleh PT Pemeringkat Efek Indonesia (“Pefindo”). Berdasarkan hasil Rapat
Penetapan Pemeringkatan Pefindo atas Obligasi pada tanggal 24 Maret 2023 dan dinyatakan
Pefindo pada surat No.RC-258/PEF-DIR/III/2023 tanggal 27 Maret 2023 tentang Sertifikat
Pemeringkatan Atas Obligasi, hasil pemeringkatan atas Obligasi Subordinasi Perseroan adalah:

Id AA (Double A)

Hasil pemeringkatan Obligasi Subordinasi di atas berlaku untuk periode 24 Maret 2023 sampai
dengan 1 Maret 2024.

Lembaga Pemeringkat Efek dalam hal ini Pefindo tidak memiliki hubungan Afiliasi dengan
Perseroan, sebagaimana didefinisikan dalam ketentuan dalam UUP2SK.

Perseroan wajib menyampaikan peringkat tahunan atas Obligasi Subordinasi kepada OJK paling
lambat 10 (sepuluh) Hari Kerja setelah berakhirnya masa berlaku peringkat terakhir sampai dengan
Perseroan telah menyelesaikan seluruh kewajiban yang terkait dengan Obligasi Subordinasi yang
diterbitkan, sebagaimana diatur dalam POJK No. 49/2020.

Hak Senioritas Atas Utang

Pemegang Obligasi Subordinasi tidak mempunyai hak untuk didahulukan dari kreditur lainnya dan

Obligasi Subordinasi tidak dijamin dengan jaminan apapun sebagaimana tersebut dalam Pasal 11

Perjanjian Perwaliamanatan dan para Pemegang Obligasi Subordinasi untuk menuntut pembayaran

Jumlah Terutang oleh Perseroan maupun pembayaran jumlah lain dari Perseroan dibatasi sesuai

dengan Pasal 9.4 Perjanjian Perwaliamanatan sebagai berikut:

a. Dalam hal terjadi kelalaian (event of default) sebagaimana dimaksud dalam Sub Bab Kelalaian
Perseroan pada Bab | Prospektus, Perseroan tidak dapat dituntut sesuatu apapun, baik didalam
maupun diluar pengadilan, kecuali dapat dimohonkan kepailitan dan/atau likuidasi Perseroan
kepada pihak yang berwenang dan menyatakan Obligasi Subordinasi jatuh tempo serta
melakukan penagihan kepada Perseroan sebagai langkah awal proses permohonan kepailitan
dan/atau likuidasi Perseroan tersebut (dan bukan untuk tujuan lain) sesuai dengan peraturan
perundang-undangan yang berlaku; dan

b. Dalam hal terjadi pelanggaran terhadap ketentuan Perjanjian Perwaliamanatan dalam bentuk
apapun selain daripada kelalaian (event of default) sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9.2
dan 9.3 Perjanjian Perwaliamanatan dan/atau terjadi kelalaian (event of default) berdasarkan
Dokumen Emisi selain daripada Obligasi Subordinasi atau Perjanjian Perwaliamanatan,
pelanggaran tersebut tidak akan dianggap sebagai kelalaian (event of default) terhadap
Perjanjian Perwaliamanatan dan Perseroan tidak dapat dituntut sesuatu apapun, baik didalam
maupun diluar pengadilan, kecuali dapat dituntut agar Perseroan memenuhi kewajibannya
berdasarkan Perjanjian Perwaliamanatan diluar kewajiban untuk membayar Pokok Obligasi
Subordinasi dan/atau Bunga Obligasi Subordinasi termasuk Denda (jika ada) dengan syarat
bahwa Perseroan tidak dapat dipaksa untuk menyetor atau membayar sejumlah uang berapapun
sebagai akibat dari tindakan Wali Amanat berdasarkan Pasal 9.4 Perjanjian Perwaliamanatan.

Dan juga ketentuan mengenai status Obligasi Subordinasi sebagaimana tercantum dalam Pasal 5.2
Perjanjian Perwaliamanatan yang diuraikan dalam Sub Bab Status Obligasi pada Bab | Prospektus.
Perseroan tidak mempunyai Utang Senior yang mempunyai hak keutamaan atau preferen.

PENARIKAN OBLIGASI SUBORDINASI

Penarikan Obligasi Subordinasi dari Rekening Efek hanya dapat dilakukan dengan pemindahbukuan
dari satu Rekening Efek ke Rekening Efek lainnya. Penarikan Obligasi Subordinasi keluar dari
Rekening Efek untuk dikonversikan menjadi sertifikat obligasi tidak dapat dilakukan, kecuali apabila
terjadi pembatalan pendaftaran Obligasi Subordinasi di KSEI atas permintaan Perseroan atau Wali
Amanat dengan memperhatikan peraturan perundang-undangan yang berlaku di Pasar Modal dan
keputusan RUPO.

PENGALIHAN OBLIGASI SUBORDINASI

Hak kepemilikan Obligasi Subordinasi beralih dengan pemindahbukuan Obligasi Subordinasi dari
satu Rekening Efek ke Rekening Efek lainnya. Perseroan, Wali Amanat, dan Agen Pembayaran
memberlakukan Pemegang Rekening selaku Pemegang Obligasi Subordinasi yang sah dalam
hubungannya untuk menerima pembayaran Bunga Obligasi Subordinasi dan/atau pelunasan Pokok
Obligasi Subordinasi dan hak-hak lain yang berhubungan dengan Obligasi Subordinasi.

Sifat-sifat Khusus Obligasi Subordiansi

POJK No.11/2016 jo. POJK No0.34/2016 mengatur mengenai syarat-syarat tertentu yang harus
dipenuhi oleh suatu obligasi subordinasi untuk dapat diperlakukan sebagai modal pelengkap (Tier
2) suatu bank, yang pada pokoknya mencakup bahwa setelah memperoleh persetujuan OJK untuk
dapat diperhitungkan sebagai komponen modal, bersifat subordinasi, memiliki fitur untuk dikonversi
menjadi saham biasa atau mekanisme Write Down dalam hal Perseroan berpotensi terganggu
kelangsungan usaha (point of non-viability) dan memiliki jangka waktu 5 (lima) tahun atau lebih serta
hanya dapat dilunasi setelah mendapat persetujuan OJK.

Terkait dengan pembayaran pokok danfatau imbal hasil suatu obligasi subordinasi, POJK
No.11/2016 jo. POJK No.34/2016 memuat ketentuan bahwa pembayaran pokok danfatau imbal hasil
suatu obligasi subordinasi juga dapat ditangguhkan dan diakumulasikan antar periode (cumulative)
apabila pembayaran pokok dan/atau imbal hasil suatu obligasi subordinasi dapat menyebabkan
rasio Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM) secara individu atau secara konsolidasi tidak
memenuhi ketentuan pemenuhan modal minimum sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2, Pasal 3,
dan Pasal 7 POJK No.11/2016 jo. POJK No.34/2016.

Obligasi Subordinasi merupakan obligasi yang kewajiban pembayarannya tidak dijamin dengan
suatu agunan khusus dan tidak dijamin dengan jaminan apapun (termasuk Jaminan khusus)
oleh Perseroan dan Perusahaan Anak serta tidak dijamin oleh pihak ketiga, hal tersebut tanpa
mengurangi ketentuan dalam pasal 11 Perjanjian Perwaliamanatan Obliogasi Subordinasi, termasuk
tidak dijamin oleh negara Republik Indonesia dan tidak dimasukkan dalam program penjaminan
bank yang dilaksanakan oleh Lembaga Penjaminan Simpanan atau penggantinya sesuai dengan
peraturan perundang-undangan yang berlaku yang merupakan kewajiban Perseroan yang
disubordinasi terhadap pemegang utang senior.

Obligasi Subordinasi tidak memiliki fitur pembayaran dividen atau imbal hasil yang sensitive
terhadap risiko kredit, tidak memiliki fitur step-up, tidak disertai fitur opsi beli (call option), tidak
memiliki persyaratan percepatan pembayaran Bunga Obligasi Subordinasi atau Pokok Subordinasi
Obligasi, tidak dapat dibeli oleh Perseroan dan/atau Perusahaan Anak, sumber pendanaan tidak
berasal dari Perseroan baik secara langsung maupun tidak langsung; dan telah memperoleh
persetujuan OJK untuk diperhitungkan sebagai komponen modal.

Wali Amanat

Dalam rangka Penawaran Umum Obligasi Subordinasi, Perseroan menunjuk PT Bank Tabungan
Negara (Persero) Tbk. sebagai Wali Amanat sesuai dengan ketentuan dalam Perjanjian
Perwaliamanatan.

PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk. yang bertindak sebagai Wali Amanat merupakan pihak
terafiliasi Perseroan melalui hubungan kepemilikan saham oleh Negara Republik Indonesia. Selain
itu, PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk., pada saat Prospektus diterbitkan, Perseroan tidak
memiliki hubungan kredit dengan Wali Amanat.

Alamat dari Wali Amanat adalah:

PT Bank Tabungan Negara (Persero) Thk.
Financial Institution & Capital Market Division (FICD)
Menara BTN Lantai 18
JI. Gajah Mada No. 1
Jakarta Pusat 10130, Indonesia
Tel.: (021) 633-6789
Website : www.btn.co.id

Keterangan lebih lanjut mengenai Wali Amanat akan dijelaskan pada Bab XII Prospektus.

RENCANA PENGGUNAAN DANA YANG DIPEROLEH DARI HASIL PENAWARAN UMUM

Seluruh dana yang diperoleh dari hasil Penawaran Umum Obligasi Subordinasi ini, setelah
dikurangi dengan biaya-biaya emisi dalam rangka Penawaran Umum Obligasi Subordinasi,
akan dipergunakan oleh Perseroan untuk memperkuat Modal Pelengkap (Tier 2) sesuai dengan
Peraturan OJK No.11/POJK.03/2016 tanggal 2 Februari 2016 tentang Kewajiban Penyediaan Modal
Inti Minimum Bank Umum sebagaimana terakhir diubah dengan Peraturan OJK No.27 Tahun 2022
tanggal 28 Desember 2022 tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan OJK Nomor 11/POJK.03/2016
tentang Kewajiban Penyediaan Modal Inti Minimum Bank Umum dan selanjutnya akan digunakan
oleh Perseroan untuk mendukung peningkatan Aset Produktif yang terkategori inklusif seperti
pembiayaan kepada UMKM, Korporasi UMKM, dan atau Perorangan Berpenghasilan Rendah
sesuai dengan peraturan Bank Indonesia No. 23/13/PBI/2021.

PERNYATAAN UTANG

Pada tanggal 31 Desember 2022, Perseroan memiliki total liabilitas sebesar Rp1.562.243.693 juta.
Jumlah ini diambil dari laporan keuangan konsolidasian auditan Grup tanggal 31 Desember 2022 dan
2021 serta untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal tersebut, yang disusun oleh manajemen
Perseroan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia dan disajikan dalam mata
uang Rupiah, yang seluruhnya tercantum dalam Prospektus dan telah diaudit oleh Kantor Akuntan
Publik Purwantono, Sungkoro & Surja (firma anggota dari Ernst & Young Global Limited) (‘KAP
PSS”) berdasarkan standar audit yang ditetapkan Institut Akuntan Publik Indonesia (“IAPI”)

PROSPEKTUS RINGKAS

KESEMPATAN UNTUK MEMBACA PROSPEKTUS.

INFORMAS| DALAM DOKUMEN INI MASIH DAPAT DILENGKAPI DAN/ATAU DIUBAH. PERNYATAAN PENDAFTARAN EFEK INI TELAH DISAMPAIKAN KEPADA OTORITAS JASA
KEUANGAN (“OJK”) NAMUN BELUM MEMPEROLEH PERNYATAAN EFEKTIF DARI OTORITAS JASA KEUANGAN. INFORMASI INI HANYA DAPAT DIGUNAKAN DALAM RANGKA
PENAWARAN AWAL TERHADAP EFEK INI. EFEK INI TIDAK DAPAT DIJUAL SEBELUM PERNYATAAN PENDAFTARAN YANG TELAH DISAMPAIKAN KEPADA OTORITAS JASA
KEUANGAN MENJADI EFEKTIF. PEMESANAN MEMBELI EFEK INI HANYA DAPAT DILAKSANAKAN SETELAH CALON PEMBELI ATAU PEMESAN MENERIMA ATAU MEMPUNYAI

OTORITAS JASA KEUANGAN TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI, TIDAK JUGA MENYATAKAN KEBENARAN ATAU KECUKUPAN
ISI PROSPEKTUS RINGKAS INI. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL TERSEBUT ADALAH PERBUATAN MELANGGAR HUKUM.

INFORMASI, FAKTA, DATA ATAU LAPORAN DAN KEJUJURAN PENDAPAT YANG TERCANTUM DALAM PROSPEKTUS RINGKAS INI.

INFORMASI LENGKAP TERKAIT PENAWARAN UMUM TERDAPAT DALAM PROSPEKTUS

‘ PT BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO) TBK (“PERSEROAN”) DAN PENJAMIN PELAKSANA EMISI OBLIGASI BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA ATAS KEBENARAN SEMUA ‘

Kantor Pusat:
Gedung BRI |
JI. Jend Sudirman No. 44-46, Jakarta 10210
Tel: (021) 251-0244
Faks: (021) 250-0065
E-mail: corpactgroup@bri.co.id
Website: www.bri.co.id

RBRI

Melayani Dengan Setulus Hati
PT BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO) TBK

Kegiatan Usaha Utama:
Bergerak dalam bidang usaha Jasa Perbankan

PENAWARAN UMUM OBLIGASI SUBORDINASI IV BANK BRI TAHUN 2023 (“OBLIGASI SUBORDINASI”)
DENGAN POKOK OBLIGASI SUBORDINASI YANG AKAN DITAWARKAN SEBANYAK-BANYAKNYA SEBESAR RP500.000.000.000,-
(LIMA RATUS MILIAR RUPIAH)

Obligasi Subordinasi ini diterbitkan tanpa warkat dan ditawarkan dengan nilai 100% (seratus persen) dari jumlah Pokok Obligasi Subordinasi. Obligasi ini ditawarkan dengan jumlah pokok Obligasi
Subordinasi sebanyak-banyaknya sebesar Rp500.000.000.000,- (lima ratus miliar Rupiah) dengan tingkat bunga tetap sebesar (*)% ((*) persen) per tahun, berjangka waktu 5 (lima) tahun sejak
Tanggal Emisi. Pembayaran Pokok Obligasi Subordinasi secara penuh akan dilakukan pada Tanggal Pelunasan Pokok Obligasi Subordinasi yaitu tanggal 4 Juli 2028. Bunga Obligasi Subordinasi
dibayarkan setiap triwulan, dimana Bunga Obligasi Subordinasi pertama akan dibayarkan pada tanggal 4 Oktober 2023, sedangkan Bunga Obligasi Subordinasi terakhir akan dibayarkan sekaligus
dengan jatuh tempo Obligasi Subordinasi. Pelunasan Obligasi Subordinasi dilakukan secara penuh (buffet payment) pada saat jatuh tempo.

Jaringan Kantor:
Per 31 Desember 2022, Perseroan memiliki 1 kantor pusat, 18 kantor wilayah, 455 kantor
cabang (termasuk 1 kantor cabang khusus dan 6 unit kerja luar negeri), 579 kantor
cabang pembantu dalam negeri, 506 Kantor Kas, 1.487 Teras dan Teras Keliling, 5.156
BRI Unit, 3 kantor cabang pembantu luar negeri, dan 4 Teras Kapal yang tersebar di
seluruh Indonesia

PENTING UNTUK DIPERHATIKAN
OBLIGASI SUBORDINASI INI TIDAK DIJAMIN DENGAN AGUNAN KHUSUS TERMASUK TIDAK DIJAMIN OLEH NEGARA REPUBLIK INDONESIA ATAU PERUSAHAAN ANAK ATAU
PIHAK KETIGA LAINNYA DAN TIDAK DIMASUKKAN DALAM PROGRAM PENJAMINAN BANK YANG DILAKSANAKAN OLEH LEMBAGA PENJAMIN SIMPANAN ATAU PENGGANTINYA
SESUAI DENGAN PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN YANG BERLAKU DAN MENGIKUTI KETENTUAN PASAL 19 AYAT 1 HURUF F PERATURAN OJK NO. 34/POJK.03/2016
TANGGAL 22 SEPTEMBER 2016 TENTANG PERUBAHAN ATAS PERATURAN OJK NO. 11/POJK.03.2016 TENTANG KEWAJIBAN PENYEDIAAN MODAL MINIMUM BANK UMUM DAN
MERUPAKAN KEWAJIBAN PERSEROAN YANG DISUBORDINASIKAN SESUAI KETENTUAN PASAL 5.2 PERJANJIAN PERWALIAMANATAN.

‘ PERSEROAN TIDAK DAPAT MELAKUKAN PEMBELIAN KEMBALI (BUY BACK) UNTUK SEBAGIAN ATAU SELURUH OBLIGASI SUBORDINASI ‘

PROSPEKTUS.

‘ RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI PERSEROAN ADALAH RISIKO KREDIT. KETERANGAN LEBIH LANJUT MENGENAI RISIKO USAHA PERSEROAN DAPAT DILIHAT PADA BAB Vil ‘

RISIKO YANG DIHADAPI INVESTOR PEMBELI OBLIGASI SUBORDINASI ADALAH (i) TERJADI KONDISI PERISTIWA TERGANGGU kELANGSUNGAN USAHA ATAU POINT OF NON
VIABILITY DENGAN MEMPERHATIKAN KETENTUAN DALAM PERATURAN OJK NO. 34/POJK.03/2016 TANGGAL 22 SEPTEMBER 2016 TENTANG PERUBAHAN ATAS PERATURAN
OJK NO. 11/POJK.03.2016 TENTANG KEWAJIBAN PENYEDIAAN MODAL MINIMUM BANK UMUM DAN SE OJK NO. 20/SEOJK.03/2016 TANGGAL 21 JUNI 2016, (ii) OBLIGASI
SUBORDINASI DAPAT DI WRITE DOWN APABILA OJK MENETAPKAN BAHWA PERSEROAN BERPOTENSI TERGANGGU KELANGSUNGAN USAHANYA (POINT OF NON-VIABILITY)
DENGAN MEMPERHATIKAN HAL HAL YANG DISYARATKAN DALAM SE OJK NO. 20/SEOJK.03/2016 TANGGAL 21 JUNI 2016, (iij) PENANGGUHAN PEMBAYARAN POKOK DAN
BUNGA OBLIGASI SUBORDINASI PADA PEMEGANG OBLIGASI SUBORDINASI SEBAGAI DAMPAK DARI PEMENUHAN ATAS PASAL 19 AYAT 1 HURUF E PERATURAN OJK NO. 34
TANGGAL 22 SEPTEMBER 2016, (lll) RISIKO TIDAK LIKUIDNYA OBLIGASI SUBORDINASI YANG DITAWARKAN DALAM PENAWARAN UMUM INI YANG ANTARA LAIN DISEBABKAN
KARENA TUJUAN PEMBELIAN OBLIGASI SUBORDINASI SEBAGAI INVESTASI JANGKA PANJANG.
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Penawaran Obligasi Subordinasi ini dijamin secara Kesanggupan Penuh (Fuli Commitment)

PENJAMIN PELAKSANA EMISI OBLIGASI SUBORDINASI

PT BRI Danareksa Sekuritas (Terafiliasi)

WALI AMANAT OBLIGASI SUBORDINASI
PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk.

Prospektus Ringkas ini diterbitkan di Jakarta pada tanggal 12 Juni 2023

danareksa

sekuritas

sebagaimana tercantum dalam laporan auditor independen No. 01614/2.1032/AU.1/07/1681-3/1/
V1/2023 tertanggal 5 Juni 2023 dan 01613/2.1032/AU.1/07/1681-2/1/V1/2023 tertanggal 5 Juni 2023
yang telah ditandatangani oleh Christophorus Alvin Kossim (Registrasi Akuntan Publik No.AP.1681).
Laporan auditor independen tersebut, yang juga tecantum dalam Prospektus, menyatakan opini
tanpa modifikasian dengan penambahan hal lain tentang penyajian informasi keuangan entitas
induk, tujuan penerbitan laporan keuangan sehubungan dengan rencana Penawaran Umum
Obligasi Subordinasi IV Bank BRI Tahun 2023 dan penerbitan kembali laporan-laporan auditor
independen sehubungan dengan penerbitan kembali laporan keuangan konsolidasian auditan.

Keterangan lebih lengkap mengenai Pernyataan Utang dapat dilihat pada Bab Il Prospektus.

IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING

Calon Investor harus membaca ikhtisar dari data keuangan penting yang disajikan di bawah ini
dengan laporan posisi keuangan konsolidasian Perseroan dan Perusahaan Anak pada tanggal 31
Desember 2022 dan 2021, serta laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain, dan laporan
perubahan ekuitas Perseroan dan Perusahaan Anak untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember
2022 dan 2021, laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain, dan laporan perubahan
ekuitas Perseroan untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2022 dan 2021 beserta catatan
— catatan atas laporan - laporan keuangan tersebut.Calon Investor juga harus membaca Bab V
Prospektus yang berjudul Analisis dan Pembahasan Oleh Manajemen.

Tabel di bawah ini menggambarkan ikhtisar data keuangan penting Perseroan untuk laporan posisi
keuangan pada tanggal-tanggal 31 Desember 2022, dan 2021 sedangkan laporan laba rugi dan
penghasilan komprehensif lain untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember 2022
dan 2021 yang disajikan dalam Prospektus Ringkas ini. Laporan keuangan disusun dan disajikan
sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan (SAK) di Indonesia.Laporan keuangan konsolidasian
auditan Perseroan dan entitas anaknya (secara bersama-sama disebut sebagai “Grup”) tanggal 31
Desember 2022 dan 2021 serta untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal tersebut, yang
disusun oleh manajemen Perseroan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia
dan disajikan dalam mata uang Rupiah, yang seluruhnya tercantum dalam Prospektus dan telah
diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Purwantono, Sungkoro & Surja (firma anggota dari Ernst & Young
Global Limited) (“KAP PSS”) berdasarkan standar audit yang ditetapkan Institut Akuntan Publik
Indonesia (“IAPI") sebagaimana tercantum dalam laporan auditor independen No. 01614/2.1032/
AU.1/07/1681-3/1/V1/2023 tertanggal 5 Juni 2023 dan 01613/2.1032/AU.1/07/1681-2/1/VI/2023
tertanggal 5 Juni 2023 yang telah ditandatangani oleh Christophorus Alvin Kossim (Registrasi
Akuntan Publik No.AP.1681). Laporan auditor independen tersebut, yang juga tecantum dalam
Prospektus, menyatakan opini tanpa modifikasian dengan penambahan hal lain tentang penyajian
informasi keuangan entitas induk, tujuan penerbitan laporan keuangan sehubungan dengan
rencana Penawaran Umum Obligasi Subordinasi IV Bank BRI Tahun 2023 dan penerbitan kembali
laporan-laporan auditor independen sehubungan dengan penerbitan kembali laporan keuangan
konsolidasian auditan.

Ikhtisar Laporan Posisi Keuangan

(dalam jutaan Rupiah)
31 Desember
2022 2021
1.865.639.010 1.678.097.734
1.5662.243.693 1.386.310.930
303.395.317 291.786.804

Uraian

Total Aset
Total Liabilitas
Total Ekuitas

Ikhtisar Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lainnya

(dalam jutaan Rupiah)
31 Desember

mempublikasikan laporan keuangannya kepada masyarakat dan menyampaikan kepada OJK,
Perseroan telah mempublikasikan laporan keuangan bulanan dan triwulan terkini di dalam website
Perseroan bri.co.id.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN OLEH MANAJEMEN

Analisis dan pembahasan berikut ini harus dibaca bersamaan dengan laporan posisi keuangan
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022, dan 2021 serta laporan laba rugi dan
penghasilan komprehensif lain tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022, dan 2021
beserta catatan-catatan atas laporan keuangan tersebut yang disajikan dalam Prospektus Ringkas
ini. Laporan keuangan disusun dan disajikan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan (SAK)
di Indonesia.

Laporan keuangan konsolidasian auditan Perseroan dan entitas anaknya (secara bersama-sama
disebut sebagai “Grup”) tanggal 31 Desember 2022 dan 2021 serta untuk tahun yang berakhir
pada tanggal-tanggal tersebut, yang disusun oleh manajemen Perseroan sesuai dengan Standar
Akuntansi Keuangan di Indonesia dan disajikan dalam mata uang Rupiah, yang seluruhnya
tercantum dalam Prospektus Ringkas ini dan telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Purwantono,
Sungkoro & Surja (firma anggota dari Ernst & Young Global Limited) (‘KAP PSS”) berdasarkan
standar audit yang ditetapkan Institut Akuntan Publik Indonesia (“IAPI”) sebagaimana tercantum
dalam laporan auditor independen No. 01614/2.1032/AU.1/07/1681-3/1/V1/2023 tertanggal 5 Juni
2023 dan 01613/2.1032/AU.1/07/1681-2/1/V1/2023 tertanggal 5 Juni 2023 yang telah ditandatangani
oleh Christophorus Alvin Kossim (Registrasi Akuntan Publik No.AP.1681). Laporan auditor
independen tersebut, yang juga tecantum dalam Prospektus, menyatakan opini tanpa modifikasian
dengan penambahan hal lain tentang penyajian informasi keuangan entitas induk, tujuan penerbitan
laporan keuangan sehubungan dengan rencana Penawaran Umum Obligasi Subordinasi IV Bank
BRI Tahun 2023 dan penerbitan kembali laporan-laporan auditor independen sehubungan dengan
penerbitan kembali laporan keuangan konsolidasian auditan.

Keterangan lebih lengkap dapat dilihat pada Bab V Prospektus.
1. Analisa Laporan Keuangan

A. Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain K

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 D 2022 dib

berakhir pada tanggal 31 Desember 2021

dengan tahun yang

Pendapatan Bunga dan Syariah

Dalam tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 Perseroan membukukan Pendapatan
Bunga Dan Syariah sebesar Rp151.874.816 juta, lebih tinggi sebesar 5,8% atau mengalami
peningkatan Rp8.351.487 juta dibandingkan 31 Desember 2021 sebesar Rp143.523.329 juta.
Peningkatan ini terutama disebabkan oleh meningkatnya pendapatan bunga atas yang diberikan
untuk segmen mikro yaitu menjadi Rp68.456.601 juta di tahun 2022, naik sebesar Rp7.401.844 juta
atau 12,1% dari tahun 2021 yaitu Rp61.054.757 juta.

Beban Bunga dan Beban Syariah

Dalam tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 Perseroan membukukan Beban
Bunga Dan Syariah sebesar Rp27.277.743 juta, menurun Rp2.151.157 juta atau 7,3% dibandingkan
dengan 31 Desember 2021 sebesar Rp29.428.900 juta. Penurunan ini terutama disebabkan oleh
terutama oleh pos beban bunga deposito berjangka secara total baik dalam mata uang rupiah
maupun mata uang asing menjadi sebesar Rp11.108.805 juta di 31 Desember 2022 dimana pada
31 Desember 2021 sebesar Rp12.930.815 juta.

Pendapatan Operasional Lainnya

Pendapatan operasional lainnya pada tahun 2022 mencapai sebesar Rp47.302.800 juta, naik

sebesar 14,8% dibandingkan tahun 2021 sebesar Rp41.215.807 juta. Kenaikan ini disumbang oleh
pa pos antara lain provisi dan komisi lainnya sebesar 10,2%, penerimaan aset yang telah

Uraian

2022 2021
Pendapatan bunga dan syariah neto 124.597.073 114.094.429
Total Pendapatan Operasional Lainnya 47.302.800 41.215.807
Laba Operasional 64.306.037 41.144.382
Pendapatan Non-Operasional — Neto 290.664 (152.317)
Laba Sebelum Beban Pajak 64.596.701 40.992.065
Beban Pajak (13.188.494)  (7.835.608)
Laba Bersih 51.408.207 30.755.766
F 1 (beban) p! if lain tahun berjalan — (2.839.024) (2.823.103)
setelah pajak
TOTAL PENGHASILAN KOMPREHENSIF TAHUN BERJALAN 48.569.183 30.333.354
SEBELUM PENGHASILAN KOMPREHENSIF PRO FORMA
DARI TRANSAKSI AKUISISI DENGAN ENTITAS SEPEN-
GENDALI
PENGHASILAN KOMPREHENSIF PRO FORMA DARI - (2.776.220)
TRANSAKSI AKUISISI DENGAN ENTITAS SEPENGENDALI
TOTAL PENGHASILAN KOMPREHENSIF TAHUN BERJALAN 48.569.183 27.557.134
LABA TAHUN BERJALAN YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN
KEPADA:
Pemilik entitas induk 51.170.312 31.066.592
Kepentingan non-pengendali 237.895 (310.826)
TOTAL 51.408.207 30.755.766
TOTAL PENGHASILAN KOMPREHENSIF TAHUN BERJALAN
YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN KEPADA:
Pemilik entitas induk 48.333.349 27.855.902
Kepentingan non-pengendali 235.834 (298.768)
TOTAL 48.569.183 27.557.134
LABA TAHUN BERJALAN PER SAHAM DASAR YANG
DAPAT DIATRIBUSIKAN KEPADA PEMILIK ENTITAS INDUK
(dalam Rupiah penuh)
Dasar 338 238
Dilusian 338 238

Rasio-rasio Pertumbuhan (Konsolidasi)

31 Desember

Uraian 2022 2021

Rasio Pertumbuhan

Total Pendapatan* 7,82% 6,25%
Total Beban** 3,91% -3,95%
Laba Sebelum Beban Pajak Penghasilan 57,58% 36,67%
Laba Tahun Berjalan 67,15% 64,82%
Total Laba Komprehensif Tahun Berjalan 76,25% 26,65%
Total Aset 11,18% 4,23%
Total Liabilitas 12,69% 2,91%
Total Ekuitas 3,98% 27,16%

*) Total pendapatan terdiri atas Pendapatan Bunga, Pendapatan Syariah dan Pendapatan
Operasional Lainnya

**) Total beban terdiri atas Beban Bunga, Beban Syariah dan Beban Operasional Lainnya

Rasio-rasio Keuangan (Bank Saja)

31 Desember

Uraian 2022 2021
Permodalan
Rasio Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (CAR) 23,30% 25,28%
Aktiva Produktif
Aset produktif bermasalah dan aset non produktif bermasalah 1,72% 1,77%
terhadap total aset produktif dan aset non produktif
Aset produktif bermasalah terhadap total aset produktif 1,72% 1,77%
Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) aset keuangan 6,11% 6,16%
terhadap aset produktif
NPL bruto 2,82% 3,08%
NPL neto 0,73% 0,70%
Profiltabilitas
Rasio Laba (rugi) tahun berjalan terhadap total Aset (ROA) 3,76% 2,72%
Rasio Laba (rugi) tahun berjalan terhadap rata-rata Ekuitas tier 20,93% 16,87%
1 (ROE Tier 1)
Marjin bunga bersih (NIM) 6,80% 6,89%
Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 64,20% 74,30%
Cost to income Ratio (CIR) 41,95% 43,26%
Likuiditas
Loan to Deposit Ratio (LDR) 7917% 83,67%
Solvabilitas
Rasio Liabilitas terhadap Ekuitas (kali) 5,15 4,75
Rasio Liabilitas terhadap Aset (kali) 0,84 0,83
Kepatuhan
Giro Wajib Minimum (GWM)
Utama Rupiah 12,11% 4,47%
Valuta Asing 4,24% 4,13%
Posisi Devisa Neto 0,85% 0,81%
Persentase pelanggaran BMPK
Pihak berelasi 0,00% 0,00%
Pihak ketiga 0,00% 0,00%
Persentase pelampauan BMPK
Pihak berelasi 0,00% 0,00%
Pihak ketiga 0,00% 0,00%

Rasio keuangan yang disajikan telah sesuai dengan Surat Edaran OJK No11/SEOJK.03/2015
tentang Transparansi dan Publikasi Laporan Bank Umum Konvesional.

Berdasarkan POJK No. 06/2015 yang antara lain mengatur mengenai kewajiban bank untuk

dihapusbukukan sebesar 38,4% dan keuntungan lain lain sebesar 34,3%. Kenaikan provisi dan
komisi lainnya di dorong utamanya oleh jasa produk asuransi yang naik 36.61%, jasa trade finance
yang naik 35,51% dan jasa transaksi e-channel yang naik 7,2%.

Beban Operasional Lainnya

Dalam tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 Perseroan membukukan Beban
Operasional Lainnya sebesar Rp82.191.967 juta, naik Rp6.273.859 juta atau 8,3% dibandingkan
dengan 31 Desember 2021 sebesar Rp75.918.108 juta.

Peningkatan tersebut terutama berasal dari kenaikan biaya umum dan adminstrasi menjadi
Rp25.958.686 juta atau naik 11,6% dari tahun 2021 yang sebesar Rp23.269.044 juta. Kenaikan
opex secara konsolidasi juga didiorong oleh entitas anak yang menyumbang kontribusi sebesar
32,7% dari total opex atau naik 3,56% dari kontribusi tahun 2021 sebesar 29,15%. Namun demikian,
entitas anak mampu menjaga Cost Efisiensi Ratio dengan optimal optimalisasi dari sisi pendapatan.

Beban Penyisihan Kerugian Penurunan Nilai Atas Aset Keuangan (CKPN) — Neto

Dalam tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 Perseroan membukukan Beban CKPN
— neto sebesar Rp27.384.906 juta yang mengalami penurunan sebesar 23,5% dibandingkan tahun
2021 sebesar Rp35.806.312 juta. Penurunan ini merupakan perbaikan setelah sebelumnya massive
melakukan pencadangan terhadap aktiva produktif sebagai bentuk mitigasi atas adanya risiko
pemburukan khususnya aset produktif dalam melewati kondisi perekonomian dalam masa Covid-19.

Laba Bersih

Dalam tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 Perseroan membukukan Laba Bersih
sebesar Rp51.408.207 juta, naik sebesar Rp20.652.441 juta atau 67,1% dibandingkan dengan
31 Desember 2021 sebesar Rp30.755.766 juta. Pertumbuhan laba bersih tersebut didorong oleh
pertumbuhan laba bersih Perseroan secara bank only dimana tercatat sebesar Rp47.827.920 juta
atau mampu tumbuh sebesar 48,46% dibandingkan tahun 2021 sebesar Rp32.215.461 juta.

Total Penghasilan (Beban) Komprehensif Lain Tahun Berjalan

Dalam periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 Perseroan mencatatkan beban
komprehensif lain tahun berjalan sebesar Rp2.839.024 juta, naik sebesar Rp15.921 juta atau 0,6%
dibandingkan dengan 31 Desember 2021 sebesar Rp2.823.103 juta. Kenaikan ini disebabkan oleh
pos keuntungan (kerugian) yang belum direalisasi atas efek-efek yang diklasi ikan sebagai
nilai wajar, dimana pada tahun 2022 mencatatkan kerugian sebesar Rp7.946.514 juta atau
mengalami kenaikan sebesar 152,79% dibandingkan posisi tahun 2021 yang mencatatkan kerugian
Rp3.143.546 juta. Kerugian ini sejalan dengan mulai tertekannya mark to market efek-efek seiring
dengan kenaikan suku bunga acuan obligasi pengaruh dari kebijakan ekonomi global.

B. Laporan Posisi Keuangan Konsolidasian
Posisi tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan posisi tanggal 31 Desember 2021

Aset

Dalam tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 total aset perseroan sebesar
Rp1.865.639.010 juta, mengalami kenaikan Rp187.541.276 juta atau naik sebesar 11,2%
dibandingkan dengan 31 Desember 2021 sebesar Rp1.678.097.734 juta.

Kenaikan aset ini antara lain dikarenakan adanya kenaikan yang cukup signifikan pada beberapa
akun seperti, Giro pada Bank Indonesia, Kredit yang diberikan, dan Penempatan pada Bank
Indonesia dan Lembaga Keuangan Lain..

a) Kredit yang Diberikan, Piutang dan Pembiayaan Syariah, serta Piutang Sewa Pembiayaan
Kredit yang diberikan, Piutang dan Pembiayaan Syariah serta Piutang Sewa Pembiayaan pada 31
Desember 2022 mencapai Rp1.139.077.065 juta atau naik 9,2% dari akhir tahun 2021 yang sebesar
Rp1.042.867.453 juta. Peningkatan kredit ini didukung utamanya oleh peningkatan kredit bank saja
sebesar 9,1% dimana utamanya didorong oleh kredit segmen mikro yang mampu tumbuh sebesar
13,3% dari sisi entitas anak turut berkontribusi secara positif dengan pertumbuhan nominal tertinggi
secara urutan disumbang oleh PNM sebesar 23,38%, Pegadaian sebesar 12,65% dan BRI Finance
sebesar 40,22%.

Secara segmentasi, segmen mikro masih menjadi segmen yang mendominasi dengan komposisi
secara BRI Only dan Konsolidasi masing masing sebesar 43,7% dan 48,1% atau masing masing
mencatatkan pertumbuhan YoY sebesar 1,60% dan 1,68%. Hal ini sejalan dengan strategi perseroan
untuk terus tumbuh di segmen UMKM khususnya segmen mikro.

b) Kas

Pada 31 Desember 2022, Perseroan mencatatkan kas sebesar Rp27.407.478 juta, naik sebesar
Rp1.107.505 juta atau 4,2% dibandingkan dengan posisi 31 Desember 2021 sebesar R26.299.973
juta. Kenaikan kas ini terutama disebabkan pada Rupiah yang mengalami peningkatan sebesar
3,6%. Kenaikan Kas ini sejalan dengan kegiatan operasional BRI yang menggunakan rupiah
sebagai mata uang utama.

c) Giro pada Bank Indonesia

Saldo Giro pada Bank Indonesia (Bl) mencapai Rp150.935.150 juta pada 31 Desember 2022, atau
naik 167,5% dibandingkan akhir tahun 2021 yang sebesar Rp56.426.573 juta. Kenaikan ini didorong
oleh dua faktor utamanya pertama oleh peningkatan Giro Wajib Minimum (GWM) dari 3% menjadi
7% dan kedua sejalan dengan peningkatan Simpanan Perseroan sehingga saldo minimum di Bank
Indonesia turut meningkat.

d) Giro pada Bank Lain — Neto
Giro pada Bank lain mengalami peningkatan 52,96% pada 31 Desember 2022 menjadi
Rp21.469.857 juta dari Rp14.036.019 juta pada akhir tahun 2021. Kenaikan yang cukup signifikan
pada beberapa bank seperti, JP Morgan Chase Bank, OCBC Bank Singapore dan Bank of China,
Ltd. Kenaikan ini tersebut dalam rangka optimalisasi likuiditas yang dimiliki oleh BRI serta kegiatan
transaksi antar bank terkait valas.

e) Penempatan pada Bank | ia dan L K Lain - Neto

Penempatan pada Bank Indonesia dan Lembaga Keuangan Lain naik 19,4% pada 31 Desember
2022 menjadi Rp70.399.920 juta dari Rp58.976.665 juta pada akhir tahun 2021. Kenaikan ini
dikarenakan adanya penempatan dalam bentuk Dolar Amerika Serikat dalam bentuk penempatan
ke bank sentral, deposito berjangka dan penempatan lainnya ke Lembaga keuangan. Kenaikan
saldo penempatan ini membuat likuiditas valas semakin terjaga.

f) Efek-Efek, Wesel Ekspor dan Tagihan Lainnya, dan Efek-efek yang Dibeli dengan Janji
Dijual Kembali — Neto

Pada 31 Desember 2022, Perseroan mencatatkan total efek-efek, wesel ekspor dan tagihan

lainnya, dan efek-efek yang dibeli dengan janji dijual kembali sebesar Rp418.685.107 juta, menurun

sebesar Rp36.489.795 juta atau 8.02% dibandingkan dengan posisi 31 Desember 2021 sebesar

Rp455.174.902 juta. Penurunan tersebut terutama dalam rangka optimalisasi yield enhancement

kepada asset produktif yang lebih menghasilkan utamanya Pinjaman yang diberikan.

g) Aset Tetap — Neto

Pada 31 Desember 2022, Perseroan mencatatkan nilai aset tetap — neto sebesar Rp55.216.047
juta, meningkat sebesar Rp7.245.860 juta atau 15,1% dibandingkan dengan posisi 31 Desember
2021 sebesar Rp47.970.187 juta. Peningkatan ini terutama disumbang oleh revaluasi aset dilakukan
BRI secara berkala. Pada Triwulan Ill tahun 2022, BRI Kembali melakukan revaluasi aset tetap.
Kenaikan nilai tercatat terebut timbul dari penilaian kembali hak atas tanah sebesar Rp3.297.304
juta.

Liabilitas

Pada 31 Desember 2022, Perseroan mencatatkan total liabilitas sebesar Rp1.562.243.693 juta,
meningkat Rp175.932.763 juta atau 12,7% dibandingkan dengan posisi 31 Desember 2021 sebesar
Rp1.386.310.930 juta. Peningkatan liabilitas ini terutama disebabkan oleh naiknya pertumbuhan
simpanan nasabah menjadi Rp1.307.884.013 juta atau meningkat 14,9% dari tahun sebelumnya
sebesar Rp1.138.743.215 juta.

a) Liabilitas Segera

Pada 31 Desember 2022, Perseroan mencatatkan liabilitas segera sebesar Rp24.910.579 juta,
meningkat sebesar Rp6.175.192 juta atau 32,96% dibandingkan dengan posisi 31 Desember 2021
sebesar Rp18.735.387 juta. Hal ini disebabkan terutama oleh titipan pembayaran dividen interim
yang tercatat sebesar Rp8.602.823 juta yang pada tahun 2021 tidak terdapat nominal pada pos ini,
hal ini sejalan dengan pengumuman pembayaran dividen interim yang dilakukan BRI pada akhir
Desember 2022.

b) Simpanan Nasabah

Pada tahun 2022 simpanan nasabah mencapai Rp1.307.884.013 juta, meningkat 14,9%
dibanding tahun 2021 sebesar Rp1.138.743.215 juta. Pertumbuhan ini terlihat sedikit lebih rendah
dibandingkan pertumbuhan simpanan secara bank only yang mampu tumbuh sebesar 15,3%.
Pertumbuhan ini sejalan dengan strategi perseroan untuk fokus pada simpanan berbiaya rendah
(CASA), dimana CASA tercatat tumbuh sebesar 21,5% untuk konsolidasi dan sebesar 21,9% secara
bank only. Pertumbuhan ini juga tercermin dari rasio CASA Perseroan baik konsolidasi dan bank
only yang masing-masing tercatat sebesar 66,7% dan 66,9% yang pada tahun sebelumnya tercatat
sebesar 63,1% dan 63,3%.

c) Simpanan dari Bank Lain dan Lembaga Keuangan Lainnya

Pada 31 Desember 2022, Perseroan mencatat Simpanan dari Bank Lain dan Lembaga Keuangan
Lainnya sebesar Rp9.334.547 juta, menurun Rp3.994.887 juta atau 29,97% dibandingkan dengan
posisi 31 Desember 2021 sebesar Rp13.329.434 juta. Penurunan merupakan salah satu dari
strategi Perseroan untuk optimalisasi likuiditas yang dimiliki utamanya yang bersumber dari dana
pihak ketiga serta efisiensi beban bunga di tengah kondisi ample liquidity.

d) Surat Berharga yang Diterbitkan

Pada 31 Desember 2022, surat berharga diterbitkan perseroan sebesar Rp63.611.761 juta atau
mengalami peningkatan Rp8.305.064 juta atau 15,02% bila dibandingkan dengan posisi 31
Desember 2021 sebesar Rp55.306.697 juta. Kenaikan ini utamanya didorong oleh surat berharga
khususnya surat berharga rupiah yang naik Rp6.971.368 juta atau 16,96% salah satunya disumbang
oleh penerbitan Obligasi Berwawasan Lingkungan Berkelanjutan Tahap 1 yang merupakan salah
satu komitmen Perseroan dalam perolehan pendanaan berbasis wawasan lingkungan.

e) Pinjaman yang Diterima

Pada 31 Desember 2022, Perseroan mencatatkan pinjaman yang diterima sebesar Rp79.371.200
juta, meningkat Rp10.912.653 juta atau 15,9% dibandingkan dengan posisi per 31 Desember 2021
sebesar Rp68.458.547 juta. Kenaikan Pinjaman yang diterima tahun 2022 antara lain disumbang
oleh penerbitan Sustainability Linked Loan (SLL) yang dilakukan pada tahun 2022 dengan OS
pada 31 Desember 2022 tercatat sebesar Rp15.415.980 juta yang digunakan untuk menggantikan
penurunan pinjaman sindikasi club loan valuta asing sebesar Rp6.200.591 juta, kenaikan ini sebagai
upaya matching maturity dan digunakan untuk pembiayaan pinjaman yang bersifat jangka panjang
serta bersumber dari pendanaan berbasis ESG.

Ekuitas

Pada 31 Desember 2022, Perseroan mencatatkan total ekuitas sebesar Rp303.395.317 juta,
meningkat Rp11.608.513 juta atau 3,98% dibandingkan dengan 31 Desember 2021 yang tercatat
sebesar Rp291.786.804 juta. Peningkatan ekuitas terutama disebabkan oleh revaluasi aktiva tetap
dalam hal ini tanah yang dilakukan pada tahun 2022 yang menyumbang kenaikan Rp3.297.304 juta
serta perolehan laba bersih sepanjang tahun 2022 sebesar Rp51.408.207 juta.

C. Laporan Arus Kas Konsolidasian

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 D 2022

berakhir pada tanggal 31 Desember 2021

dengan tahun yang

Arus Kas dari Aktivitas Operasi

Arus Kas Dari Aktivitas Operasi mencerminkan sumber dan penggunaan kas dari aktivitas
operasional utama Perseroan. Sampai dengan akhir Desember 2022 Kas Neto yang Diperoleh dari
Kegiatan Operasi tercatat sebesar Rp97.506.005 juta atau naik sebesar 199,2% jika dibandingkan
posisi Desember 2021 sebesar Rp32.588.374 juta. Kontribusi utamanya didorong oleh pendapatan
yang diterima dari penerimaan bunga dan investasi Rp130.501.831 juta dan simpanan Giro sebesar
Rp129.165.393 juta.

Arus Kas dari Aktivitas /nvestasi

Arus Kas Dari Aktivitas Investasi mencerminkan sumber dan penggunaan kas dari aktivitas terkait
investasi Perseroan. Sampai dengan akhir Desember 2022 Kas Neto yang digunakan untuk kegiatan
investasi sebesar Rp27.227.960 juta atau naik sebesar 137,2% jika dibandingkan posisi Desember
2021 sebesar (Rp73.095.605) juta. Penggunaan arus kas investasi sebagian besar digunakan pada
investasi efek-efek yang diklasifikasikan sebagai nilai wajar melalui penghasilan komprehensif lain
dan biaya perolehan diamortisasi.

Arus Kas dari Aktivitas Pendanaan

Arus Kas Dari Aktivitas Pendanaan mencerminkan sumber dan penggunaan kas dari aktivitas terkait
pendanaan baik dari sisi likuiditas liabilitas maupun permodalan. Sampai dengan akhir Desember
2022 Kas Neto yang diperoleh dari kegiatan pendanaan tercatat negatif sebesar Rp10.436.111 juta,
menurun 146,1% dibandingkan tahun 2021 yang sebesar Rp22.643.854 juta. Kas negative dari
aktivitas pendanaan ini tidak terlepas dari kenaikan factor pengurang bersumber dari beberapa
aktivitas antara lain pembagian laba untuk dividen sebesar Rp26.406.603 juta, naik 117,78% atau
Rp14.281.014 juta sejalan dengan kenaikan dividen pay out kemudian terdapat cashout pada pos
saham yang dibeli Kembali (buy back) pada tahun 2022 sebesar Rp2.187.544 juta.

D. Likuiditas

Posisi Loan to Deposit (LDR) Perseroan per periode laporan adalah sebagai berikut:
a. Tahun 2022: 79,17%
b. Tahun 2021: 83,67%

Sesuai dengan profil risiko yang telah ditetapkan manajemen, tingkat LDR yang optimal berada
di kisaran 80% - 90% agar tercapai keseimbangan antara pemanfaatan dana masyarakat dan
antisipasi risiko kecukupan likuiditas untuk memenuhi kewajiban-kewajiban yang jatuh tempo. Rasio
LDR BRI 2022 sebesar 79,17% (bank saja), menurun dibandingkan dengan LDR 2021 yang sebesar
83,67% (bank saja), menunjukkan kondisi likuiditas masih dapat terjaga dengan baik di tengah
kondisi pandemi COVID-19. Secara year on year, LDR di tahun 2022 yang menurun tidak terlepas
pertumbuhan simpanan yang sangat baik khususnya didorong oleh CASA.

Sumber likuiditas Perseroan terutama berasal dari internal. Tidak terdapat sumber likuiditas
yang material yang belum digunakan. Sejauh ini, tidak terdapat kecenderungan yang diketahui,
permintaan, perikatan dan komitmen, kejadian dan/atau ketidakpastian yang mungkin dapat
mengakibatkan terjadinya peningkatan atau penurunan yang material terhadap likuiditas Perseroan.
Perseroan menyatakan memiliki kecukupan modal kerja.

Sumber likuiditas bank diperoleh dari penghimpunan dana pihak ketiga (DPK) sebagai instrumen
utama. Selain itu, untuk mendukung pertumbuhan bisnis Perseroan dilakukan juga penghimpunan
dana non DPK salah satunya melalui penerbitan surat berhaga. Sumber likuiditas secara internal,
diperoleh dari peningkatan modal bank.

FAKTOR RISIKO

I. RISIKO UTAMA YANG MEMPUNYAI PENGARUH SIGNIFIKAN TERHADAP
KELANGSUNGAN USAHA PERSEROAN

Risiko Kredit

RISIKO USAHA YANG BERSIFAT MATERIAL BAIK SECARA LANGSUNG MAUPUN TIDAK

LANGSUNG YANG DAPAT MEMPENGARUHI HASIL USAHA DAN KONDISI KEUANGAN
PERSEROAN DAN PERUSAHAAN ANAK

Risiko Pasar

Risiko Likuiditas

Risiko Operasional

Risiko Hukum

Risiko Stratejik

Risiko Kepatuhan

Risiko Reputasi

Risiko Transaksi Intra Group
Risiko Asuransi

. RISIKO YANG BERKAITAN DENGAN BANK SECARA UMUM

OCINOO R WN =

1. Tantangan Kondisi Ekonomi Makro

2. Risiko Tingkat Suku Bunga

3. Risiko Nilai Tukar

4. Risiko Kebijakan Pemerintah

5. Risiko Ketentuan Negara Lain atau Perusahaan Internasional

IV. RISIKO BAGI INVESTOR

1. Obligasi Subordinasi dapat di Write Down dalam hal Perseroan telah ditetapkan oleh OJK
dalam kondisi Peristiwa Terganggu Kelangsungan Usaha atau Point of Non Viability, dan
OJK telah memerintahkan Persreoan untuk melakukan Write Down tanpa kompensasi.

2. Dengan adanya pengaturan Pasal 19 ayat (1) huruf e Peraturan OJK No.34 maka
pembayaran kepada Pemegang Obligasi Subordinasi atas Pokok Subordinasi dan/atau
Bunga Obligasi Subordinasi ditangguhkan dan diakumulasikan antar periode (cumulative)
apabila pembayaran dimaksud dapat menyebabkan rasio Kewajiban Penyediaan Modal
Minimum secara individu atau secara konsolidasi tidak memenuhi ketentuan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 2, Pasal 3 dan Pasal 7 Peraturan OJK No. 11 dan Peraturan OJK No.
34.

3. Risiko tidak likuidnya Obligasi Subordinasi yang ditawarkan dalam Penawaran Umum
ini yang antara lain disebabkan karena tujuan pembelian Obligasi Subordinasi sebagai
investasi jangka panjang.

4. Risiko gagal bayar di sebabkan kegagalan dari Perseroan untuk melakukan pembayaran
Bunga Obligasi Subordinasi dan pelunasan Pokok Obligasi Subordinasi pada waktu
yang telah ditetapkan dalam Perjanjian Perwaliamanatan atau kegagalan Perseroan
untuk memenuhi ketentuan lain yang ditetapkan dalam Perjanjian Perwaliamanatan yang
merupakan dampak dari memburuknya kinerja dan perkembangan usaha Perseroan.

Keterangan lebih lanjut mengenai faktor risiko dapat dilihat dalam bab VI Prospektus.

KEJADIAN PENTING SETELAH TANGGAL LAPORAN AKUNTAN PUBLIK

Sampai dengan efektifnya Pernyataan Pendaftaran, tidak terdapat kejadian penting yang mempunyai
dampak cukup material terhadap posisi keuangan dan hasil usaha Perseroan yang terjadi setelah
tanggal Laporan Auditor Independen yang ditandatangani oleh Akuntan Publik Christophorus Alvin
Kossim, CPA, No. AP 1681 dengan opini tanpa modifikasian dengan penambahan hal lain tentang
penyajian informasi keuangan entitas induk, tujuan penerbitan laporan keuangan sehubungan
dengan rencana Penawaran Umum Obligasi Subordinasi IV Bank BRI Tahun 2023 dan penerbitan
kembali laporan-laporan auditor independen sehubungan dengan penerbitan kembali laporan
keuangan konsolidasian auditan tertanggal 5 Juni 2023 yang diterbitkan oleh Kantor Akuntan Publik
Purwantono, Sungkoro & Surja (‘KAP EY”), anggota Ernst & Young Global Limited untuk Laporan
Keuangan yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dan 2021 serta tahun yang berakhir
pada tanggal-tanggal 31 Desember 2022 dan 2021 sampai dengan tanggal efektifnya Pernyataan
Pendaftaran.

KETERANGAN TENTANG PERSEROAN DAN PERUSAHAAN ANAK, KEGIATAN USAHA,
SERTA KECENDERUNGAN DAN PROSPEK USAHA
1. RIWAYAT PERSEROAN

PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk didirikan dan mulai beroperasi secara komersial pada
tanggal 18 Desember 1968 berdasarkan Undang-undang No. 21 Tahun 1968 dengan melakukan
kegiatan usaha jasa perbankan dan tidak mengalami perubahan sampai dengan Prospektus ini
diterbitkan. Pada tanggal 29 April 1992, berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia
(“Pemerintah”) No. 21 Tahun 1992, bentuk badan hukum Perseroan diubah menjadi Perusahaan
Perseroan (Persero). Pengalihan Perseroan menjadi Persero didokumentasikan dengan akta No.
133 tanggal 31 Juli 1992 Notaris Muhani Salim, S.H. dan telah disahkan oleh Menteri Kehakiman
Republik Indonesia dengan Surat Keputusan No. C2-6584. HT.01.01.TH.92 tanggal 12 Agustus
1992, serta diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 73, Tambahan No. 3A tanggal
11 September 1992, Anggaran Dasar Perseroan kemudian diubah dengan Akta No. 7 tanggal 4
September 1998 Notaris Imas Fatimah, S.H., pasal 2 tentang “Jangka Waktu Berdirinya Perseroan”
dan pasal 3 tentang “Maksud dan Tujuan serta Kegiatan Usaha” untuk menyesuaikan dengan
ketentuan Undang-undang Republik Indonesia No. 1 Tahun 1995 tentang “Perseroan Terbatas” dan
telah disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia dengan Surat Keputusan No. C2-24930.
HT.01.04. TH.98 tanggal 13 November 1998 dan telah diumumkan dalam Berita Negara Republik
Indonesia No. 86, Tambahan No. 7216 tanggal 26 Oktober 1999 dan akta No. 7 tanggal 3 Oktober
2003 Notaris Imas Fatimah, S.H., antara lain tentang status perusahaan dan penyesuaian dengan
Undang-undang Pasar Modal dan telah disahkan oleh Menteri Kehakiman dan Hak Asasi Manusia
Republik Indonesia dengan Surat Keputusan No. C-23726 HT.01.04. TH.2003 tanggal 6 Oktober
2003 dan telah diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 88, Tambahan No. 11053
tanggal 4 November 2003.

Berdasarkan Surat Keputusan Bank Indonesia No. 5/117/DPwB2/PWPwB24 tanggal 15 Oktober
2003, tentang “SK Penunjukan BRI sebagai bank umum devisa”, BRI telah ditetapkan sebagai bank
devisa melalui Surat Dewan Moneter No. SEKR/BRI/328 tanggal 25 September 1956.

Berdasarkan akta No. 51 tanggal 26 Mei 2008 Notaris Fathiah Helmi, S.H., telah dilakukan
perubahan terhadap Anggaran Dasar Perseroan, antara lain untuk penyesuaian dengan ketentuan
Undang-undang Republik Indonesia No. 40 Tahun 2007 tentang “Perseroan Terbatas” dan Peraturan
Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan (“Bapepam-LK") (fungsinya sejak 1 Januari
2013 dialihkan kepada Otoritas Jasa Keuangan (“*OJK”)), No. IX.J.I tentang “Pokok-pokok Anggaran
Dasar Perseroan yang Melakukan Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas dan Perusahaan
Publik”, yang telah mendapatkan persetujuan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik
Indonesia dengan Surat Keputusan No. AHU-48353.AH.01.02. Tahun 2008 tanggal 6 Agustus
2008 dan telah diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 68, Tambahan No. 23079
tanggal 25 Agustus 2009.

2. ANGGARAN DASAR

Anggaran Dasar Perseroan telah mengalami beberapa kali perubahan. Perubahan terakhir
anggaran dasar Perseroan dimuat dalam Akta No. 4 tanggal 6 Oktober 2021, yang berkaitan dengan
perubahan struktur permodalan Perseroan yaitu peningkatan modal ditempatkan/disetor dari semula
Rp6.167.290.500.000,00 (enam triliun seratus enam puluh tujuh miliar dua ratus sembilan puluh
juta lima ratus ribu Rupiah) terbagi atas 123.345.810.000 (seratus dua puluh tiga miliar tiga ratus
empat puluh lima juta delapan ratus sepuluh ribu) saham yang terdiri dari 1 (satu) saham Seri A
Dwi Warna dan 123.345.809.999 (seratus dua puluh tiga miliar tiga ratus empat puluh lima juta
delapan ratus sembilan ribu sembilan ratus sembilan puluh sembilan) saham Seri B menjadi
Rp7.577.950.080.200,00 (tujuh triliun lima ratus tujuh puluh tujuh miliar sembilan ratus lima puluh
juta delapan puluh ribu dua ratus Rupiah) terbagi atas 151.559.001.604 (seratus lima puluh satu
miliar lima ratus lima puluh sembilan juta seribu enam ratus empat) saham yang terdiri dari 1 (satu)
saham Seri A Dwi Warna dan 151.559.001.603 (seratus lima puluh satu miliar lima ratus lima puluh
sembilan juta seribu enam ratus tiga) saham Seri B.

3. STRUKTUR PERMODALAN

Struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan berdasarkan Laporan Kepemilikan
Saham Direksi dan Dewan Komisaris yang dikeluarkan oleh Biro Administrasi Efek Perseroan yaitu
PT Datindo Entrycom pada tanggal 3 Mei 2023 adalah sebagai berikut:

Nilai Nominal

Keterangan Rp.50,00 per saham Persentase
Jumlah Saham Jumlah Nilai (%)
(lembar) Nominal (Rp,00)

Modal Dasar
- Saham Seri A Dwi Warna 1 50 0,00
- Saham Seri B 299.999.999.999 14.999.999.999.950 100,00
Jumlah Modal Dasar 300.000.000.000 15.000.000.000.000 100,00
Modal Ditempatkan dan Disetor
Penuh
Negara Republik Indonesia
- Saham Seri A Dwi Warna 1 50 0,00
- Saham Seri B 80.610.976.875  4.030.548.843.750 53,19
Masyarakat
- Saham Seri B (masing-masing

dibawah 5%) 70.270.820.720  3.513.541.013.500 46,37




